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ABSTRACT ARTICLE INFO
Lais fish (Kryptopterus palembangensis) is one of the endemic fish in South 
Sumatra. The availability of lais fish in nature began to decline because continuous 
fishing by the community would interfere with the sustainability of lais fish. It is 
known that high economic value is the cause. Therefore, efforts need to be made to 
develop lais fish farming so that it can be produced in a controlled manner. The 
writing method used is a literature study. The technology and management of lais 
fish include differences in stocking density in floating net cages, feeding different 
types of feed, soaking larvae in probiotic solutions, the influence of temperature 
differences and maturation of gonads with Fe minerals. Then for the average 
water quality in the growth of lais fish is a temperature of 25.2-32ºC, a pH range 
of 4.7-7.9, DO 2.6-8 mg.L-1 and ammonia content ranging from 0.010-2 mg.L-1. 
Lais fish belong to the group of carnivorous fish because its main types of food are 
small fish, insecta and shrimp. In fish studied in a controlled manner, feed using 
tubifex sp. provides the highest growth and survival. Spawning of wedge lais fish 
(Kryptopterus palembangensis) once a year with a total spawning pattern of 
spawners in the rainy season where at the time of splashing water begins to rise 
and spawning is carried out in the crevices of the rocks. The picture of blood cells is 
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a supporting aspect in determining the health status of fish. The physiological 
condition of healthy fish is characterized by the presence of increased growth. 
Physiological growth of lais fish in a healthy state i.e., total erythrocytes 
264±3.0x104 cells mm-3, hemoglobin 8.3±0.11 g/dL, hematocrit 26.66±0.57%, total 
leukocytes 2.53±0.01 x 104 cells mm-3 and Blood glucose 89.00 ± 1.00 mg / dL 

 

ABSTRAK 
 
Ikan lais (Kryptopterus palembangensis) merupakan salah satu ikan endemik yang 
ada di Sumatera Selatan. Ketersediaan ikan lais di alam mulai menurun karena 
penangkapan yang dilakukan oleh masyarakat secara terus menerus akan 
mengganggu kelestarian ikan lais. Diketahui nilai ekonomis yang tinggi menjadi 
penyebabnya. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk pengembangan 
budidaya ikan lais agar dapat diproduksi secara terkontrol. Metode penulisan yang 
digunakan yaitu studi pustaka. Adapun teknologi dan manajemen dari ikan lais 
diantaranya perbedaan padat tebar pada keramba jaring apung, pemberian jenis 
pakan berbeda, perendaman larva pada larutan probiotik, pengaruh perbedaan suhu 
dan pematangan gonad dengan mineral Fe. Kemudian untuk rata-rata kualitas air 
dalam pertumbuhan ikan lais adalah suhu 25,2-32,ºC, kisaran pH sebesar 4,7-7,9, 
DO 2,6-8 mg.L-1 dan kandungan amonia berkisar 0,010-2,000 mg.L-1. Ikan lais 
termasuk dalam kelompok ikan karnivora karena jenis makanan utamanya adalah 
ikan kecil, insekta dan udang. Pada ikan yang diteliti secara terkontrol, pakan 
menggunakan tubifex sp. memberikan pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang 
tertinggi. Pemijahan ikan lais baji (Kryptopterus palembangensis) satu kali dalam 
setahun dengan pola pemijahan total spawner di musim penghujan yang dimana 
pada saat permukan air mulai naik dan pemijahan dilakukan di dalam celah-celah 
bebatuan. Gambaran sel darah merupakan aspek pendukung dalam menentukan 
status kesehatan ikan. Kondisi fisiologis ikan yang sehat ditandai dengan adanya 
pertumbuhan yang meningkat. Fisiologis pertumbuhan ikan lais dalam keadaan 
sehat yaitu, total eritrosit 264 ± 3,00 x104 sel.mm-3, hemoglobin 8,3±0,11 g/dL, 
hematokrit 26,66±0,57%, total leukosit 2,53±0,01 x 104 sel.mm-3 dan Glukosa darah 
89±1,00 mg/dL 
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PENDAHULUAN  

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan keanekaragaman hayati tertinggi di dunia, 

termasuk ikan. Berdasarkan data yang tercatat di Fishbase, Indonesia memiliki 8.500 spesies ikan hidup 

di perairan Indonesia dan 440 spesies di antaranya adalah ikan air tawar endemik (KKP, 2015). 

Diperkirakan 1.275 spesies ikan di Indonesia telah masuk dalam daftar kategori ikan yang terancam 

punah, termasuk ikan lais. Jenis ikan lais ini merupakan ikan endemik di Sumatera Selatan dengan nama 

ilmiah Cryptopterus palembangensis. Ikan ini banyak ditemukan di Sungai Musi, Lematang dan Ogan. 

Nilai ekonomis ikan lais dalam keadaan segar cukup tinggi yaitu mencapai 80.000 per kg dan jika diolah 

menjadi ikan salai (ikan asap) harganya mencapai 150.000 per kg. Banyaknya peminat ikan lais, 

membuat populasinya di alam menurun karena selama ini pemenuhan kebutuhan ikan lais berasal dari 

tangkapan alam. Studi tentang aspek biologis dan ekologis ikan ini sudah dilakukan namun masih sangat 

kurang. Belum ada informasi lebih lanjut mengenai pemijahan, penetasan dan budidaya dari ikan ini 

khususnya di Sumatera Selatan. 

Berdasarkan penelitian awal dan observasi serta wawancara yang dilakukan dengan penjual ikan 

lais di pasar Indralaya dan Jakabaring, ikan lais yang dijual selama ini ketersediannya relatif bervariasi 

dari waktu ke waktu. Hal ini sangat berbeda dengan permintaan konsumen akan ikan lais yang 



mengalami peningkatan secara menerus, sehingga membawa implikasi terhadap tuntutan 

pengembangannya. Oleh karena itu, untuk terus mengembangkan sumber daya ikan lais dan menjaga 

kelestariannya, diperlukan peningkatan produksi ikan lais dan perlindungan ikan tersebut melalui 

budidaya secara terkontrol. 

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi ikan lais yang tersedia 

dari lingkungan alam adalah melalui domestikasi. Domestikasi merupakan suatu upaya agar hewan, 

termasuk ikan, yang biasa hidup liar (tidak terkontrol) menjadi dapat hidup dan dikembangbiakkan 

dalam kondisi yang terkontrol. Secara teknis, budidaya domestikasi satu spesies ikan ini harus 

mempertimbangkan lokasi yang tepat dimana domestikasi itu direncanakan; teknologi yang dipakai 

untuk usaha domestikasi, fasilitas yang diperlukan, tenaga terampil; dana yang berkeseimbangan; 

biologis (aspek biologis; kebiasaan makan; pertumbuhan; dan aspek lainnya). Selama ini ikan lais belum 

didomestikasi dan kelimpahannya di alam semakin menurun. Untuk itu domestikasi ikan lais sangat 

penting untuk menjaga kelestarian dan memenuhi permintaan pasar terhadap ikan tersebut.  

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu diterapkan budidaya ikan lais untuk mengurangi 

kebutuhan dari alam secara berkelanjutan. Sehingga, analisis pengembangan budidaya ikan lais di tinjau 

dari manajemen dan teknologi perlu dikembangkan 

METODOLOGI 

Metode data yang digunakan dalam penyusunan jurnal review ini berasal dari berbagai literatur. 

Ada beberapa jenis referensi yang digunakan yaitu jurnal ilmiah nasional maupun internasional. Pada 

topik artikel ilmiah ini membahas tentang teknologi dan manajemen, lingkungan, pakan, reproduksi serta 

kesehatan ikan lais di sumatera selatan. Analisis Data Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber dengan tema yang telah ditentukan dan memilih artikel sesuai judul yang relevan. 

Kemudian data diseleksi dan dipilih yang sesuai dengan topik kajian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Teknologi dan Manajeman Budidaya Ikan Lais  

Pengembangan budidaya ikan lais telah dilakukan, mulai dari kegiatan domestikasi yang sudah 

dilaksanakan salah satunya dengan perbedaan padat tebar pada keramba jaring apung yang berada di 

Danau Kayangan (Nurmayani et al., 2020). Perbedaan padat tebar yang diterapkan memberikan hasil 

optimal pada kepadatan 40 ekor.L-1, hal ini menunjukkan bahwa ikan lais memberikan respon yang baik 

terlihat dari rata-rata laju pertumbuhan spesifik yang dihasilkan sebesar 2,53% dengan efisiensi pakan 

sebesar 55,69%. Selain padat tebar budidaya ikan lais sudah divariasi dengan beberapa perlakuan untuk 

mendapatkan hasil produksi yang besar diantaranya pemberian jenis pakan berbeda. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Maiyulianti et al. (2017) pakan yang diberikan merupakan tubifex, pakan pasta, pelet dan 

ikan rucah. Adapun perlakuan dengan pakan menggunakan tubifex memberikan hasil terbaik dalam 

pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesisifik, kelangsungan hidup, efisiensi pakan dan konversi 



pakan pada benih ikan lais. Hal ini sejalan dengan penelitian Agusnimar dan Rosyadi (2013) yaitu pakan 

yang terbaik untuk larva ikan selais adalah tubifex sp. 

Peningkatan kelangsungan hidup larva ikan lais dalam jumlah banyak (massal), diperlukan 

treatment agar larva ikan lais mampu bertahan hidup hingga menjadi indukan. Efendi et al. (2016) 

melakukan penelitian perendaman larva pada larutan probiotik dalam rentang waktu satu kali dalam enam 

hari, yang mana perlakuan tersebut memberikan pengaruh sangat nyata terhadap kelangsungan hidup 

larva ikan lais yaitu sebesar 91,33%. Adapun penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan sebagai berikut 

pengaruh suhu berbeda terhadap kelangsungan hidup (Gunawan et al., 2019) dan pematangan gonad 

dengan mineral Fe (Sabara et al., 2016).  

 

Pakan Ikan Lais 

Pakan merupakan faktor penting dan pembatas dalam produksi budidaya ikan. Pakan bernutrisi 

akan memberikan efek positif pada pertumbuhan ikan, diantaranya terdapat kandungan mikronutrien 

seperti protein, lemak dan karbohidrat yang sesuai dengan kebutuhan ikan (Munisa et al., 2015). Makanan 

yang dimakan oleh ikan dapat diketahui dari analisis isi lambung ikan. Jika suatu macam organisme 

makanan ikan banyak terdapat dalam suatu perairan belum tentu menjadi bagian penting dalam 

komposisi makanan ikan. Ikan memilih makanan tertentu, yaitu dengan ditemukannya macam makanan 

tersebut sebagai bagian makanan terbesar di dalam lambungnya (Effendie, 1992). Ikan lais termasuk ikan 

karnivora dimana fragmen ikan dan serangga merupakan persentase terbesar yang terdapat di dalam usus 

dan lambung ikan lais (Prasetyo, 2005). Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwitasari et 

al. (2016) ikan lais tergolong ikan karnivora karena jenis makanan utamanya adalah ikan kecil. Makanan 

utama dari ikan Lais adalah insekta, udang dan anak ikan (Lukas dan Minggawati, 2014). Menurut Lestari 

et al. (2021) selain serangga terdapat beberapa makanan pelengkap pada ikan lais yang berupa 

fitoplankton dengan genus Synedra 7,98%, Rhizosolenia 7,72%, Aulacoseira 6,27%, Nitzichiace 6,14%, dan 

Mastogloia 5,83%, makanan tambahan Ikan Lais berupa fitoplankton dengan genus Surirella 2,63%, 

Ulotrix 0,87%, Tribonema 0,21%, Oscillatoria 0,13%, Anchanatidium 0,08%.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Agusnimar dan Rosyadi (2013) pada larva ikan lais yang 

dipelihara dalam akuarium, pemberian pakan yang memberikan hasil optimal adalah menggunakan 

tubifex sp. Didukung dengan penelitian yang dilakukan Maiyulianti (2017) perlakuan dengan pemberian 

Tubifex sp. pada benih ikan selais memberikan hasil terbaik dibandingkan dengan pakan pasta, pelet dan 

ikan rucah. Tubifex merupakan pakan alami yang bergerak, memiliki aroma yang khas, dan warna yang 

menarik perhatian benih ikan selais untuk memakannya (Nusirhan, 2009). Kandungan protein pada 

tubifex lebih tinggi jika dibandingkan pakan pasta, pelet dan ikan rucah, sehingga akan membantu 

pertumbuhan ikan. Protein merupakan nutrien yang paling penting bagi ikan karena berguna untuk 

pemeliharaan (maintenance) tubuh, pembentukan jaringan tubuh, pergantian jaringan yang rusak, 

penambahan (sintesa) protein tubuh dalam proses pertumbuhan (Negara et al., 2022). Ikan akan tumbuh 

dengan baik jika ketersediaan protein di dalam pakan pada kadar yang optimum (Yolanda dan Marhento, 

2022). 

 

Reproduksi Ikan Lais 



Ikan lais baji (Kryptopterus palembangensis) memiliki pertumbuhan bertipe alometrik negatif (ikan 

jantan lebih gemuk dibandingkan betina). Rasio antara betina dan jantan dalam presentase yaitu 76,81% : 

23,19% (Aryantoni et al., 2014).  Berdasarkan Suhendra et al. (2013), rumus alometrik pada ikan lais kaca 

(Kryptopterus minor) dengan nilai rata-rata jantan sebesar 0,55 dan betina sebesar 0,63. Ukuran pertama 

kali matang gonad (length at first maturity/ Lm) ikan lais baji adalah pada panjang standar 85,31 mm, 

dengan kisaran antara 84,53 - 85,71 mm. Pemijahan ikan lais baji (Kryptopterus palembangensis) satu 

kali dalam setahun dengan pola pemijahan total spawner di musim penghujan yang dimana pada saat 

permukan air mulai naik dan pemijahan dilakukan di dalam celah-celah bebatuan.   

Fekunditas ikan lais baji berkisar antara 1.021 butir hingga 5.924 butir telur. Jumlah terbanyak 

diperoleh dari gonad 1,11 g (ikan dengan panjangberat 100 mm-11,4 g; TKG VI), sedangkan fekunditas 

terendah diperoleh dari gonad 0,28 g (ikan dengan panjang-berat 72 mm-8,9 g; TKG IV) (Aryantoni et al., 

2014). Tingkat Kematangan Gonad ikan lais kaca (Kryptopterus minor) betina dan jantan yang ditemukan 

sama yaitu TKG I–III dengan nilai IKG berkisar antara 1,21-10,0%. Hubungan berat gonad dengan panjang 

total dan berat tubuh ikan lais jantan dan betina dikelompokkan berdasarkan tingkat kematangan gonad 

menunjukkan bahwa hubungan korelasi pada ikan betina lebih tinggi jika dibandingkan dengan ikan 

jantan (Suhendra et al., 2013). 

Inventarisasi Stasus Serangan Penyakit 

Kesehatan pada ikan dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti kualitas air yang memadai, pakan 

yang tercukupi dan tingkat prevalensi patogen (Ferdiansyah et al., 2016). Gambaran sel darah merupakan 

aspek pendukung dalam menentukan status kesehatan ikan. Darah merupakan salah satu komponen 

pertahanan dari serangan penyakit yang masuk ke dalam tubuh ikan (Utami et al., 2013). Hematologi 

darah ikan dapat digunakan sebagai indikator untuk mengetahui kondisi kesehatan ikan. Parameter ini 

dapat memberikan informasi penting tentang status fisiologis ikan (Hastuti dan Subandiyono, 2015). 

Kondisi fisiologis ikan yang sehat ditandai dengan adanya pertumbuhan yang meningkat. Fisiologis 

pertumbuhan ikan lais dalam keadaan sehat yaitu, total eritrosit 264,00 ± 3,00 x104 sel mm-3, 

hemoglobin 8,3±0,11 g/dL, hematokrit 26,66±0,57 %, total leukosit 2,53±0,01 x 104 sel mm-3 dan Glukosa 

darah 89,00 ± 1,00 mg/dL (Addini et al., 2020). 

Habitat dan Kondisi Lingkungan 

Kualitas air yang optimum akan menunjang kehidupan ikan baik dari pertumbuhan, kesehatan dan 

reproduksi dalam hal ini budidaya ikan lais. Perairan rawa khususnya di Sumatera Selatan masih bersifat 

asam, dengan kandungan ammonia dan besi terlarut yang cukup tinggi sehingga menyebabkan persentase 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan rendah (Marsi et al, 2014). Hanya ikan lokal khas rawa yang 

mampu bertahan hidup dan masih tumbuh dengan lebih baik dibandingkan ikan tawar lainnya. Ikan lais 

merupakan ikan yang mempunyai habitat diperairan sungai maupun hutan rawa, oleh karena itu ikan lais 

akan mampu tumbuh dan berkembang diperairan rawa (Prasetyo, 2005). 

Tabel 1. Kualitas air dari berbagai referensi 

No Peneliti Kualitas air 
Suhu (ºC) pH DO (mg L-1) Amonia(mg L-1)

1 Agusnimar et al. 2014 27,00-32,00 5,00-5,50 6,00-6,20 1,500-2,000
2 Efendi et al. 2016 26,00-31,00 6,00-6,50 4,00-6,50 0,780-1,420 



3 Dwitasari et al. 2014 27,30-32,00 5,30-6,33 6,20-7,00 0,010-0,250
4 Maiyulianti et al. 2017 25,20-27,50 4,90-7,00 4,00-8,00 0,200-0,500 
5 Veronica et al. 2021 30,64-31,32 5,20-5,90 2,60-6,90 - 
6 Gunawan et al. 2019 29,00 4,70-7,90 4,00-7,90 0,030-0,079
7 Syaifudin et al. 2021 29,10-31,10 7,10-7,58 3,10-5,50 0,160-0,260 

 

Data kualitas air pada pemeliharaan ikan lais ditunjukkan pada tabel 1. Rata-rata data kualitas air 

tersebut masih dalam kondisi optimal untuk budidaya ikan dengan kisaran suhu 25,20-32,00 ºC. Suhu 

merupakan faktor fisika air yang berperan penting dalam produksi budidaya ikan, suhu akan 

mempengaruhi nafsu makan, laju pencernaan, metabolisme ikan dan akan berdampak pada pertumbuhan 

(Syaifudin et al., 2021; Zonneveld et al., 2021).  Menurut Stickney (1979) laju metabolisme sebagian besar 

spesies ikan akan meningkat di atas suhu optimum kemudian energi mulai dialihkan dari pertumbuhan 

kelaju metabolisme yang tinggi. Menurut Kelabora (2010) suhu air yang tinggi dapat mengakibatkan 

sebagian besar energi yang tersimpan dalam tubuh ikan digunakan untuk penyesuaian diri terhadap 

lingkungan yang kurang mendukung, sehingga dapat merusak sistem metabolisme atau pertukaran zat. 

Oleh sebab itu, ketika suhu dibawah optimum maupun di atas optimum pertumbuhan ikan termasuk 

lambat, disebabkan oleh konsumsi pakan yang relatif rendah. Perubahan suhu akan mempengaruhi 

pengambilan makanan, proses metabolisme, proses enzimatis, sintesa protein dan difusi molekul-molekul 

kecil (Chapman, 1992). Kemudian pada kisaran pH sebesar 4,70-7,90, menurut Zulfa (2007) ikan selais 

masih mampu untuk bertahan hidup pada kisaran pH 5-6. Konsentrasi oksigen terlarut pada perairan yang 

baik berkisar 5-7 mg L-1 namun terdapat beberapa ikan yang mampu bertahan hidup pada konsentrasi DO 

di bawah 4, akan tetapi akan menurunkan nafsu makan ikan tersebut. Adapun DO (Disolved Oxygen) 

berkisar dari 2,60-8,00 mg L-1 dan kandungan amonia berkisar 0,010-2,000 mg L-1. 

KESIMPULAN  

Pengembangan budidaya ikan lais (Kryptoterus palembangensis) perlu dilakukan melalui 

manajemen dan teknologi dalam hal pendekan pakan, reproduksi, status kesehatan maupun kondisi 

lingkungan, sehingga dapat dijadikan salah satu komoditas budidaya secara terkontrol untuk menjaga 

kelestarian dan pemenuhan permintaan pasar ikan lais 
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